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ABSTRAK

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan olahraga berkuda. Khususnya di bidang equestrian.
Namun, fasilitas pelatihan olahraga berkuda yang ada di Indonesiamasih sangat terbatas. Salah satunyadi Kota
Parung, Bogor belum memiliki sebuah arena pelatihan olahraga berkuda. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang sebuah arena pelatihan olahraga berkuda di bidang eguestrian dengan menerapkan gaya arsitektur
American Classic , yang mengedepankan keanggunan, kepraktisan, dan estetika yang disesuaikan dengan kondisi
lingkungan di sekitar Site. Desain arena pelatihan ini mencakup berbagai fasilitas utama yang diperlukan untuk
pelatihan berkuda, seperti arena pelatihan dressage ; arena show jumping , horse stable dan klinik kesehatan kuda.
Selain itu, fasilitas pendukung seperti area penyimpanan perlengkapan, ruang ganti, serta area administratif
berada pada bangunan .utama-yang akan-dirancang dengan mempertimbangkan-prinsip arsitektur-American
Classic , yang terkenal dengan penggunaan elemen simetris, kolom-kolom yang elegan, dan detail-detail
ornamentasi American Classic. Diharapkan dengan adanya fasilitas olahraga berkuda pada bidang equestrian di
Kota Parung, Bogor ini dapat memperbanyak fasilitas pelatihan olahraga berkuda di Indonesia sehingga dapat
meningkatkan kualitas pelatihan dan dapat memaksimalkan potens atlet-atlet berkuda di Indonesia.-Dengan
demikian, fasilitas olahraga berkudaini dapat menjadi wadah edukasi dan dayatarik di Kota Parung, Bogor bagi
masyarakat umum untuk mendalami olahragaini.

Kata kunci : Arena pelatihan olahraga berkuda equestrian, American Classic, K ota Parung Bogor.
ABSTRACT

Indonesia has great potential in the development of equestrian sports. Especially in the field of equestrian.
However, equestrian sports training facilities in Indonesia are still very limited. One of them in Parung City,
Bogor does not yet have an equestrian sports training arena. This research aims to design an equestrian sports
training arena in the field of equestrian by applying the American Classic architectural style, which emphasizes
elegance, practicality, and aesthetics tailored to the environmental conditions around the Ste. The design of this
training arena includes various main facilities required for equestrian training, such as dressage training arena,
show jumping arena, horse stable and horse health clinic.-In addition, supporting facilities such as equipment
storage areas, changing rooms, and administrative areas are located in the main building which will be designed
by considering the principles of American Classic architecture, which is famous for its use of symmetrical
elements, elegant columns, and American Classic ornamental details. It ishoped that the equestrian sportsfacility
in the field of equestrian‘in Parung City, Bogor can increase equestrian sportstraining facilitiesin Indonesia so
as to improve the quality-of training and maximize the potential of equestrian-athletes in Indonesia: Thus, this
equestrian sports facility can become a place of education and attraction in Parung City, Bogor for the general
public to explore this sport.

Keywords: Equestrian sports training arena, American Classic, Parung City, Bogor.
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1.1 LATARBELAKANG

Berkuda .adadah salah satu-jenis
olahraga yang sudah ada sejak berabad-abad
yang lalu pada masa romawi kuno[1]. Namun
masih- populer sampai- Saat ini, namun di
Indonesia olahraga ini- sangat sulit untuk
dilakukan dikarenakan terkendala oleh belum
banyak tersedianya fasilitas pelatihan berkuda
yang ada di Indonesia’ Perancangan Arena
Pelatihan. Olahraga Berkuda (Equestrian)
adalah  sebuah perencanaan pembangunan
sarana pelatihan - olahraga berkuda pada
kategori equestrian yang didampingi dengan
fasilitas = penunjang, sehingga  dapat
mendukung serta memfasilitasi  kegiatan
olahraga -~ berkuda. Pemilihan judul
perancangan ini didasari oleh ketertarikan
penulis secara pribadi terhadap jenis olahraga
ini, sertadidasari jugaoleh fakta belum banyak
tersedia nya sarana olahraga berkuda yang ada
di Indonesia

Di Indonesia Prestasi olahraga berkuda
saat ini sedang berkembang meski gagal
memberikan prestass pada gelaran Asian
Games 2018, hal tersebut tidak menjadi
patokan bahwa Atlet berkuda di Indonesia
tidak berbakat. Hal ini dikarenakan Indonesia
telah berhasil merebut penghargaan 2 medali
emas pada gang SEA Games 2015 dan pada
tahun-tahun sebelumnya juga selalu mendapat
medali emas di 2 gang internasiona, yaitu
SEA Games 2011, SEA Games 2013, dan
Asian Games 2014.

Melihat prestasi yang terus dalam
kondisi terus berkembang, tentu sangat
disayangkan jika fasilitas yanag ada saat ini
belum. cukup baik dalam menyediakan. dan
membantu para Atlet yang ingin berkompetisi
untuk megharumkan nama daerah dan bangsa

mereka[2]. Maka dari itu dengan terus

berkembangnya- olahraga berkuda di
Indonesia, bukan tidak mungkin dimasa depan
akan melahirkan Atlet-Atlet dan' kuda-kuda
berbakat yang dapat memberikan prestasi bagi
Indonesia melalui olahraga berkuda ini. Hal
tersebut -~ dapat dicapai - dengan- cara
memperbanyak dan mengembangkan fasilitas
berkuda di seluruh' Indonesia, serta juga
memperbaiki fasilitas yang sudah ada, seperti
arena latihan dan sekolah berkuda.

Kota Parung Bogor adalah daerah yang
memiliki potensi untuk didirikan suatu sarana
pelatihan olahraga berkuda karena secara
geografis kota Parung Bogor memiliki suhu
yang sangat mendukung, karenamemiliki suhu
yang cenderung tidak terlalu panas dan juga
tidak terlau dingin. Hal ini tentunyasangat baik
bagi kondis kuda. Alasan lain mengapa
memilih kota Parung Bogor sebagai |okasi
tapak sarana pelatihan olahraga berkuda
(equestrian) ini, yaitu dikarenakan Kota
Parung Bogor saat ini belum memiliki tempat
olahraga berkuda, dan dengan adanya Arena
Pelatihan Olahraga Berkuda ini diharapkan
dapat melengkapi fasilitas olahraga yang ada
dikota Parung = Bogor - serta dapat
memperkenalkan olahraga: berkuda kepada
masyarakat sekitar. Selain itu diharapkan dapat
mengangkat citra kota Parung dengan
menjadikan kota Parung Bogor sebagai salah
satu kota pencetak Atlet-Atlet dan kuda-kuda
berprestasi bagi Indonesia. Selain itu akses
kota Parung Bogor juga sangat mudah
dijangkau ha ini dapat mempermudah Atlet-
Atlet dari luar daerah yang ingin berlatih di
Arena Pelatihan Olahraga Berkudaini.

Olahraga berkuda adalah jenis olahraga
yang dapat dikatakan sebagai olahraga Klasik,
karena sudah ada segjak berabad-abad yang lalu

namun masih sangat populer dijaman yang
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Modern ini, maka dari-itu hasil dari pendlitian
Penulis, temayang akan diterapkan padaArena
Pelatihan Olahraga Berkuda (Equestrian) di
kota Parung Bogor ini adalah tema arsitektur
American Classic. Tema arsitektur American
Classic ini berasal dari benua yang berbeda
namun tetap dipengaruhi oleh gayadari Eropa,
pengaruh terbesar masih datang dari Inggris
dan Perancis yang terasa kental terutama pada
bagian furnitur - serta ornamen. hiasannya.
Secara keseluruhan,
Classic terasa lebih ringan dan homey dengan

gaya American

warnawarna cerah dan minimnya detail
ornamen yang kompleks, sehingga tema ini
sangat cocok diterapkan pada Arena Pelatihan
ini[3].

Tema ini akan diterapkan pada
bangunan-bangunan yang berada didalam
maupun pada area sekitar Arena Pelatihan.
Diharapkan dengan menerap kan temaini akan
menciptakan sebuah bangunan yang bukan
hanya indah tampilannya saja tetapi juga unik
dan sesuai dengan fungsinya, sehingga dapat
menarik dan menambah minat masyarakat
umum untuk datang dan mengenal olahraga

ini.

1.2 TUJUAN

1.-Menyusun landasan  konseptua  untuk
perencanaan dan _ perancangan Arena
Pelatihan Olahraga Berkuda (Equestrian),
yang bukan hanya diperuntukan untuk arena
berolahraga sgja, melainkan dapat memiliki
sisi komersial didalamnya.

2. Melengkapi fasilitas olahraga dikota Parung
Bogor dan memperbanyak fasilitas olahraga
berkudadi Indonesia

3. Merencanakan sebuah. Arena Pelatihan
Olahraga ' Berkuda (Equestrian) bertaraf
Nasional yang dapat menjadi saranainteraksi

bagi para pencintaolahraga kuda. Serta dapat

menjadi sarana edukasi bagi- masyarakat
umum sebagai Upaya agar masyarakat dapat

merasakan sensasi dalam olahraga berkuda.

4. Mengembangkan  potensi-potensi Atlet

berkuda Nasional .

5.. Dapat menerapkan temaArsitektur American

Classic kedalam site dan bangunan yang ada
pada Arena Pelatihan ini.

1.3"SASARAN

1. Membuat desain  bangunan  sebagai
lingkungan buatan yang disesualkan dengan
kondisi lingkungan sekitar tapak dan konsep
yang sudah direncanakan.

2. Dapat menata sirkulasi kawasan site Arena
Pelatihan yang disesuaikan dengan bentuk

dan lingkungan sekitar site.

3. Menjadi sarana interaksi -yang dapat

mengedukasi masyarakat umum dan. para
pecinta olahraga berkuda sehingga dapat
menarik ‘minat_masyarakat dalam olahraga
berkuda

1.4 METODE PEMBAHASAN

Untuk dapat mewujudkan tujuan dan sasaran
perancangan ini, maka menggunakan metode
Analisa dengan.pendekatan _tertentu dan
pengumpulan data-data yang akan mendukung
proses Perancangan pada Kawasn Arena
Pelatihan olahraga berkuda ini-yang meliputi:
1. Analisa Pemecahan Permasal ahan Arsitektur
a. Aspek manusia
Membuat sebuah  Arena Pelatihan
Olahraga Berkuda (Equestrian) dengan
didukung oleh. fasilitas-fasilitas pendukung
dengan memperhatikan kebutuhan ruang dan
kapasitas ruangan yang akan di gunakan
sebagal ‘tempat aktivitas ‘pelaku kegiatan
yaitu para-Pengelola, Pengunjung atau Atlet
dan kuda-kuda tersebuit.

Jurnal Arsitron Vol 9 No. 1 Oktober 2024, E-ISSN 2086 — 9401 | 185



b. Aspek lingkungan:.

Merancang.sebuah bangunan-yang
menarik ,tetapi tetap memikirkan keadaan
lingkungan  sekitar
Pelatihan Olahraga Berkuda (Equestrian) ini.

c. Aspek bangunan

tapak pada Arena

Dengan menerapkan tema Arsitektur
American' Classic bangunan akan didesain
dengan memperhatikan berbagai hal seperti
tampilan  bangunan, fungsi -~ bangunan,
struktur dan material yang digunakan serta
memberikan ornamen-ornamen_ American
Classic pada setiap sudut bangunan yang
disesuaikan dengan kebutuhan bangunan
tersebut.

2. Pengumpulan Data

a. Data Primer

Observasi, survei lapangan, studi

banding, dan wawancara.

b. Data Sekunder
Studi Pustaka
2.1 GAMBARAN UMUM PROYEK

1. Judul Proyek : Perancangan  Arena
Pelatihan Olahraga
Berkuda (Equestrian)
Di Kota Parung Bogor
Dengan Penerapan
Arsitektur . American
Classic.

2. Tema : Arsitektur -~ American
Classic.

3. Sasaran . Masyarakat Umum,
Atlet Olahraga
Berkuda, Para Pecinta
Komunitas. Olahraga
Berkuda.

4.l okasi --Kota Parung
Kabupaten Bogor.

5. Jenis Proyek . Prasarana = Olahraga
Berkuda.

P2

6. Luas Lahan : +50.000-60.000 m2 (5-
6 Ha) .

7. Sifat Proyek . Fiktif.

8. Fungsi Bangunan : Prasarana  Olahraga
Berkuda

9. Pengelola : Swasta/Pribadi.

PENGERTIAN JUDUL PROYEK

Perancangan Arena Pelatihan Olahraga
Berkuda (Equestrian) Di Kota Parung Bogor
Dengan Penerapan. tema Arsitektur-American
Classic” dapat diartikan sebagai suatu tempat
yang berfungsi mewadahi segala kegiatan
pelatihan " olahraga berkuda pada cabang
equestrian, dengan menerapkan gaya Arsitektur
American Classic yang dipengaruhi oleh gaya
Eropa.

3.1 ARSITEKTUR AMERIKA KLASIK
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American Classic adalah salah satu wujud
revolusi tema Arsitektur Klasik era Romawi
dan Y unani Kuno. Arsitektur American Classic
ini bisa dikatakan berasal dari Benua yang
berbeda namun tetap dipengaruhi oleh gaya dari
Eropa, pengaruh terbesar masih datang dari
Inggris dan Perancis yang terasa kenta
terutama pada bagian furnitur serta ornamen
hiasannya. Secara keseluruhan, gaya American
Classic terasa lebih ringan dan homey dengan
warna-warna cerah dan ~minimnya detail
ornamen yang kompleks[3]. Gaya Amerika
mengedepankan kesederhanaan dengan tidak
banyak menggunakan ukiran, detail yang rumit,
dan identik dengan warna netral[4]. Arsitektur
American Classic dapat juga dikatakan sebagai
Arsitektur ~ Kolonial Amerika, ha ini
dikarenakan arsitektur ini berasal dari negara
penjgjah yang disesuaikan dengan bahan
bangunan yang tersedia dan keterampilan para
pekerja setempat[5]. Salah satu jenis arsitektur
klasik yang paling umum di Amerika Serikat
dikenal sebagai Neoklasik. Jenis arsitektur ini
muncul sebagai tanggapan terhadap arsitektur

Barok dan sangat bergantung. pada cita-cita

| 186



desain-Romawi kuno. Gaya ini berasal dari
Eropa pada abad ke-18 dan telah menjadi gaya
ikonik ‘untuk banyak gedung pemerintah di
Washington DC[6].

3.2 CIRI'& KARAKTERISTIK ARSITEKTUR
AMERIKA KLASIK

.
2.

© © N o g~ W

Identik dengan warna putih dan krem.
Bentuk - jendela dan pintu setengah
lingkaran.

Unsur elemen kayu sangat kuat.

Oversize furniture.

Menonjolkan elemen batu bata[7].

Bentuk Fasad yang Simetris.

Atap Pelana yang Terpusat.

Ukiran Lis Plafon/Cornice yang Indah.
Tentang Jendelayang Unik.

10. Porch atau Teras Tertata Indah.
11. Tangga Berada Didepan atau Disamping

Pintu Masuk[8].

4.1 ANALISA PERENCANAAN &
PERANCANGAN
o Analisa Pelaku Kegiatan.
Pelaku kegiatan pada Arena Pelatihan
Olahraga Berkuda.ini dibagi menjadi beberapa
kelompok, yaitu :
A. Pengelola.

1. Pemilik/iKepala Pengelola, Selaku
pihak yang  mengelola  seta
menyediakan tempat untuk semua
kegiatan olahraga berkuda ini. Selain
sebagai pemilik tempat, pemilik juga
terbagi atas beberapa pihak seperti
pihak Investor, dan juga Pemilik kuda
itu sendiri.

2. Karyawan/Staff  (Harian), Selaku
pihak pengelola yang bertugas untuk
membantu pemilik dalam mengelola
dan. merawat serta memperbaiki
fasilitas-fasilitas yang ada, sehingga
dapat berfungs secara optimal pada

saat - digunakan bak -pada saat
perlombaan maupun harian.

B. Pengguna Jasa.

1. Riding boy/girl, Riding boy/girl adalah
salah satu pengguna jasa pada Arena
pelatihan olahragaini, dimanajasayang
dimaksud yaitu adalah riding school
atau sekolah berkuda.

2. Peminat Olahraga Berkuda, Salah satu
pihak penggunajasabaik dari kalangan
masyarakat umum ataupun komunitas
pecinta kuda yang berkunjung baik
untuk melihat lihat dan mencoballatihan
kuda ataupun bersilahtuhrahmi. sesama
pecinta olahragaini.

3. Member club, Berbeda dari pihak pihak
sebelumnya seperti riding boy/girl,
member club adalah pihak yang sedikit
spesia karena sudah terdaftar menjadi
anggota tetap pada Arena Pelatihan
Olahraga Berkuda ini, tentunya akan

menerima perlakuan khusus.

C. Perangkat/Penyelenggara Pertandingan.

1. Delegas Asosiasi, Adalah pihak dari
Asosiasi  berkuda yang mempunyai
wewenang dalam aktifitas kegiatan
olahraga berkuda, agar pertandingan
dapat diawasi secara langsung oleh
organisasi yang menaungi kegiatan
berkuda (Pordasi).

2. Official Team, Pihak peserta lomba
yang terdiri dari pemilik kuda, pelatih
dan juga atlet yang bertanding yang
bertugas mengawasi dan
mempersiapkan timnya untuk
bertanding di arena berkuda.

3. Juri/Wasit, pihak yang - mengawasi
jalannya pertandingan, dan mempunyai
kewenangan dalam memberikan point

penilaian.
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4. Media, Orang yang meliput segaa
aktifitas dari semua kegiatan - yang
dilakukan  didalam
olahraga berkuda

pertandingan

D. Pengunjung atau Penonton.

1. Penonton/Pengunjung Umum, Adalah
masyarakat umum yang datang untuk
menonton  acara atau pertandingan
olahraga berkuda sebaga

untuk -~ sekedar
belajar teknik dasar menunggangi kuda
2. Penonton/Pengunjung Vip, Penonton
atau pengunjung dengan otoritas
tertentu (VIP) Adalah penonton atau

tujuan

Utamanya ataupun

pengunjung dengan otoritas khusus
yang berkaitan dengan keterlibatannya
baik dalam bidang birokrasi (Panitia)

maupun bidang sponsor ship.

4.2 PROGRAM RUANG

Fasilitas dan luas bangunan yang terdapat pada
Pelatihan  Olahraga
Berkuda (Equestrian) di Kota Parung Bogor ini

Perancangan  Arena

yaitu:

Tabel 4.1 Kebutuhan Luas Ruang Pada Arena

Pelatihan Olahraga Berkuda.

Kelompok Luas Ruang m?

Bangunan

Ruang Dalam
Bangunan 26.777 m?
Pengelola
Bangunan Horse 4.500 m?
Sable
Bangunan Indoor 5.508 m?
Arena
Bangunan Klinik 756 m?
Kuda
Bangunan 3.264 m?
Penunjang
Bangunan Servis 432 m?
Total L uas Ruang 41.237 m?
Dalam
Ruang L uar

Kegiatan Olahraga 6.522 m?
Berkuda
Area Parkir 7.372 m?
Jalan 12.500 n?

Kelompok Luas Ruang m2
Bangunan
Total Luas Ruang 119.277 m2
Luar
Ruang Dalam + 41.237 m? +
Ruang Luar 26.394 m?
Total Luas 67.631 m?2
Keseluruhan

Sumber Analisas, 2024.

e Struktur Organisasi Makro

4.3
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Struktur organisasi-ruang makro pada K awasan
Arena Pelatihan Olahraga Berkuda (Equestrian)
di Kota Parung Bogor ini sebagai berikut:

e e
o o e
-
= =
o o =)
7 el
KONSEP TAPAK

Lokas tapak pada Arena Pelatihan Olahraga
Berkuda di Kota Bogor ini berada di daerah
Parung Bogor tepat nya terletak di jalan Gus
Dur dan jalan Tulang Kuning No 4, Waru
Kecamatan Parung Bogor, Jawa Barat 16330,
dengan luasan 6 Hektar yang diperuntukan
untuk zona Kawasan Pengembangan seperti
Pemukiman Perkotaan, Perdagangan dan Jasa,

Arena Pelayanan, industri dan lain-lain[9].

?
.
|
4
!
|
|

)

Gambar 4.1 Lokas Tapak
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Berdasarkan ketentuan dari Rencana  Tata
Ruang - Wilayah . dan  Peraturan  Daerah
Kabupaten bogor lokasi tapak ini memiliki
ketentuan sebagai berikut[10]:

1. LuasLahan  : 60.000 m2.

2. KDB 1 60%.

3. KDH : min 12%.

4. KLB N

5. GSB : < 8m GSB=(0.5 x lebar
rumija).

6. Peruntukan . Kawasan perdagangan dan
jasa.

7. Kepemilikan  : Swasta.

5.1 KONSEP PERENCANAAN &
PERANCANGAN
1. Situasi Site

Gambar 5.-1 Situasi Site

2.  SitePlan

Gambar 5. 2 Site Plan

3. Block Plan

Gambar 5. 3 Block Plan

4. Tampak Site
) _
Ty P AT
§—
> y
N e T

Gambar 5. 4 Tampak Site

5. Potongan Site

FNRAE 75 g e PO G S

PR T

Gambar 5. 5 Potongan Site

6. Bangunan Utama Kantor Pengelola

Gambar 5. 6 Denah Lantai Gf
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B. Denah Lt 1 = . i f :

A ———

Gambar 5. 7 Denah Lantai 1 T r—

C. DenahLt2 !

|
.

Gambar 5. 12 Tampak Belakang

E. Potongan Bangunan
Gambar 5. 8 Denah Lantai 2 !l SERE T3 JEEE T 4

- ®
D. Tampak Bangunan ' i
*
R “: '."':‘.1' ' .
.,!Lq ¥
s o . s :
Gambar 5. 13 Potongan A-A
+ — “ > o &
Gambar 5. 9 Tampak Depan
it w

Gambar 5. 14 Potongan B-B

P ——— g

Gambar 5. 10 Tampak Sisi Kanan
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7. Bangunan Kandang Kuda
A. Denah

. .‘ :.jii e 1 ‘ﬂ-‘- x;«;

INISSRERTF i iie

——_ . T
p SNSRI,
[ s ,
-" .

Gambar 5. 15 Denah Kandang

B. Tampak Setiap Sisi Kandang

i la s L alal ol al ol LA ala s s 4 adalalal

Gambar 5..16 Tampak Bangunan

C. Potongan Bangunan

e P, R o o ona o
s S L R Ss WR G  . SE e

e e " o] kel et  §

G e b e ——- - w4 S——

Gambar 5. 17 Potongan A-A & B-B Kandang

8. Bangunan Arena Indoor
A. Denah

Gambar 5. 18 Denah Indoor Arena

:*.,...‘.‘.

B. Tampak Bangunan

| o
t T --.f .2 -
| R

-

| N i

f LD T Jal T

e e e iy

Gambar 5. 19 Tampak Depan & Belakang
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]
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Gambar 5. 20 Tampak Sisi Kanan & Kiri

C. Potongan Bangunan

§ ~———

‘ -an |

Gambar 5. 21 Potongan A-A & B-B

9. Bangunan Arena Outdoor

A. Denah
xS s N e N
o, |
Of jz=cu =y {0
— e
"' ) ‘u e T2 i
§ == JRA\ £ ja

R ot Bl ‘.;, ——t -
——a"—_ = o A:%ﬂ 'yfl

Gambar 5. 22 Denah Qutdoor Arena
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B. Tampak Bangunan B. Tampak Bangunan

£ s

rf T ! B ! 1
O e e o | [Tt e
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T  — e — ot A——" % Al .
Gambar 5. 23 Tampak Depan & Belakang Gambar 5. 27 Tampak Setiap Sisi-Klinik
Sy, W N Kuda
| LY # C. Potongan Bangunan
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C. Potongan Bangunan

Gambar 5. 28 Potongan A-A & B-B
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Gambar 5.°30 Tampak Setiap Sisi-Wtp & Me
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C. Potongan Bangunan 13. Bangunan Pos Securiti
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Gambar 5. 34 Potongan A-A & B-B
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14. Eksterior

Gambar 5. 42 Bangunan. Utama Kantor

Gambar 5. 40 Dinding Pembatas Site

Gambar 5. 47 Gambar 5. 48 Kandang Kuda

Gambar 5. 41 Bangunan Utama Kantor
Pengelola
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Gambar 5. 55 Klinik Kuda

L1 1 .- .. = —

Gambar 5. 52 Outdoor Arena GARRES, 56 Klinjlehuad
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Gambar 5. 62 Locker Room

Gambar 5. 59 Pos Security

15. Interior

Gambar 5. 64 Tack Room/Gudang Alat
Gambar 5. 60 Lobby & Resepsionis
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Gambar 5. 65 Selasar/Lorong Kandang

Gambar 5. 66 Selasar/L orong Kandang

Gambar 5.67 Indoor Arena

Gambar 5. 68 Indoor Arena

Gambar 5. 70 Indoor Arena

52KESIMPULAN

Perancangan Arena Pelatihan Olahraga Berkuda
(Equestrian). ini adalah sebuah upaya untuk
memperbanyak fasilitas pelatihan_ olahraga
berkuda yang diharapkan dapat meningkatkan
prestasi serta mengembangkan para Atlet-Atlet
berkuda di- Indonesia. Arena pélatihan ini,
diharapkan dapat mewadahi segala kegiatan
olahraga berkuda (Equestrian) secara profesional
baik dari tingkat Daerah, Kota, maupun
Nasional. -Tema yang diterapkan pada
perancangan ini adalah tema Arsitektur
American ~ Classic, tema ' ini merupakan
penerapan dari gaya Arsitektur Neo Classic yang
di padupadankan dengan tipologi American
Classic seperti Jeffersonian style, Federal style,
Colonial revival dan Queen Anne style.
Pemilihan Tema ini didasari oleh olahraga
berkuda yang dapat dikatakan sebagai olahraga
Klasik yang masih berkembang diera Modern
saat ini. Dengan menggunakan tema Arsitektur
American ' Classic pada bangunan Arena
Pelatihan Olahraga Berkuda (Equestrian)
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diharapkan dapat menarik antusias masyarakat

umum - Khususnya. - masyarakat Kota Parung

Bogor untuk mengenal dan mendalami jenis

olahraga berkuda (Equestrian) ini.
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